





A. Latar Belakang 
Komunikasi adalah suatu proses kegiatan penyampaian informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Penyampaian informasi antara pihak yang 
melakukan komunikasi ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu verbal dan non verbal.  
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang penyampaian proses komunikasi dilakukan 
secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak antara komunikan dan 
komunikator sedangkan komunikasi non verbal biasanya menggunakan gerak-gerik badan 
atau simbol–simbol tertentu, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, 
menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Oleh karena itu, dengan bahasa yang mudah 
diterima komunikasi verbal yang berbentuk dialog atau percakapan akan memudahkan pihak 
yang berkomunikasi untuk saling bertukar pesan.   
Dalam sebuah percakapan atau dialog yang merupakan peristiwa tutur (speech event) 
didalamnya mungkin ditemukan beberapa tindak tutur (speech act).  
The term speech event will be resctricted to activities, or aspects of activities, that are 
directly governed by rules or norms for the use of speech. An event may consist of a 
single, but will often comprise several...a speech act may be the whole of a speech event, 
and of a speech sitiation.... more often, however, one will find a difference in magnitude : 
a party (speech situation) , a conversation during the party (speech event), a joke within 
the conversation (speech act). It is of speech event and speech act that one writes formal 
rules for their occurrence and characteristics. Notice that the same type of speech act 
may recur in different types of speech event, and the same type of speech event in 
different context of situation. (Hymes, 1972:56)   
 
Tindak tutur (speech act) yang merupakan segala tindak yang dilakukan melalui 
bertutur secara umum dikategorikan menjadi tiga jenis, yaitu: tindak tutur lokusi (the act of 
saying something), tindak tutur ilokusi (the act of doing something) dan perlokusi (the act of 
affecting someone). Dari ketiga jenis tindak tutur tersebut, tindak tutur ilokusi adalah tindak 
tutur yang paling penting karena tindak tutur ini terkait bukan hanya dengan makna sebuah 
tuturan. Tindak tutur ilokusi lebih menekankan pada fungsi dan maksud dari sebuah tuturan. 
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Melalui tindak tutur ilokusi dapat diketahui fungsi dan maksud sebuah tuturan dengan 
melihat konteks situasi dan konteks budaya dimana tuturan tersebut diucapkan. 
Sebagai contoh “Disini panas, bukan?”. Seseorang yang mengatakan “Disini panas, 
bukan?” tidak hanya bermaksud memberi informasi tentang suhu udara, tetapi penutur 
memiliki pesan tersirat bahwa dia membutuhkan sesuatu yang dapat mengurangi  atau 
bahkan menghilangkan rasa panasnya. Atau jika percakapan tersebut berlangsung di sebuah 
ruangan meeting dan penutur adalah seorang direktur atau bos, maka pesan yang ingin 
disampaikan adalah penutur mempersilahkan room service untuk menyalakan atau 
menghidupkan AC dalam ruangan tersebut. Contoh yang lain adalah “Wah… lantai ini bersih 
sekali ya”. Sebuah percakapan yang terjadi antara seorang majikan dengan seorang 
pembantu. Dengan maksud agar si pembantu segera membersihkan lantai tersebut. Contoh 
sejenis lainnya adalah ketika seorang karyawan bertanya kepada rekan kerjanya ketika ia 
hendak mencetak dokumennya, “Mas, kertasnya ada nggak?” Kemudian rekan kerjanya 
menjawab, “Nggak”. Dari pertanyaan yang diajukan tersebut terdapat makna tersirat yaitu 
bahwa si penanya tidak hanya ingin menanyakan kertasnya ada atau tidak, tetapi ia 
menghendaki lawan bicaranya mengerti akan maksudnya bahwa ia minta tolong untuk 
diambilkan kertas. 
Dalam sebuah percakapan seseorang perlu melakukan prinsip kerjasama agar 
percakapan berjalan dengan baik. Apabila seseorang atau mereka yang terlibat dalam 
percakapan tidak memenuhi prinsip kerjasama tersebut maka percakapan tersebut akan 
berjalan tidak sebagaimana mestinya. Dengan kata lain, dalam percakapan yang dilakukan 
antara satu orang dengan orang yang lain, percakapan tersebut harus dibuat informatif, sesuai 
dengan kebenaran yang ada, relevan antara pertanyaan dan jawaban serta hindari ungkapan 
yang tidak jelas, makna taksa.   
Dalam konteks  penerjemahan kepatuhan dalam prinsip kerjasama ini akan membuat 
makna tuturan yang diucapkan oleh pihak yang berkomunikasi akan menjadi jelas. Oleh 
karena itu, ketika sebuah ujaran diterjemahkan maka penerjemah akan dapat mentrasfer 
makna dari percakapan tersebut. Namun demikian, hal ini akan berbeda manakala dalam 
sebuah percakapan pihak yang terlibat tidak memenuhi prinsip kerjasama tersebut. Hal ini 
tentu saja akan membuat makna dari tuturan akan multiinterpretasi yang tentunya akan 
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disesuaikan dengan konteksnya. Hal ini menggambarkan bahwa di dalam penerapannya pada 
saat menerjemahkan ujaran atau tindak tutur penerjemah dituntut untuk tetap 
mempertahankan daya pragmatiknya.  
Namun demikian, tantangan yang akan dihadapi penerjemah terkait dengan 
penerjemahan dialog akan kompleks manakala penerjemah menerjemahkan teks subtitle film. 
Hal ini disebabkan karena penerjemah dihadapkan pada space dan time constraint atau 
batasan tempat dan waktu. Hadirnya hambatan batasan tempat dan waktu ini tentunya akan 
mempengaruhi keputusan penerjemah. Keputusan yang diambil penerjemah akan dapat 
dilihat pada produk terjemahan melalui teknik terjemahan yang diterapkannya. Selain itu, 
keputusan penerjemah yang terlihat dari teknik penerjemahan yang digunakan juga akan 
sangat berpengaruh kepada kualitas hasil terjemahan.  
Di bawah ini contoh beberapa data yang mengandung pelanggaran maksim dalam 
bahasa sumber: 
     Data 01/Mr.C/A/00:00:57 
     Elizabeth    :  Have you voted  yet, Mr. Crawford? 
                           (Kamu sudah memberi suara, Tn. Crawford?) 
     Mr.Crawford :  Yes, Ma'am. I was there when they opened. 
       First in line, seven o'clock. 
(Sudah, Yang Mulia. disana saat mereka buka. Barisan pertama,   jam   7.) 
Contoh di atas merupakan contoh ujaran yang mengandung pelanggaran maksim 
dalam film The Queen. Percakapan antara Ratu Elizabeth II dan Pelukis, Tuan Crawford di 
atas terjadi pada saat hari Pemilihan Perdana Menteri Inggris tahun 1997 di Ruang Perdana 
Menteri Istana. Di saat, Tuan Crawford sedang melukis Ratu Elizabeth II, Ratu  Elizabeth II 
menanyakan kepada Tuan Crawford apakah  ia telah menyalurkan suaranya ke pemilihan 
umum. Kemudian, Tuan Crawford  menjawab bahwa ia telah menyalurkan suaranya. Dari 
jawaban yang diberikan Tuan Crawford, ia memberi jawaban yang sangat rinci. Padahal Ratu 
sudah cukup menerima jika ia menjawab dengan Ya atau Tidak. Jawaban yang diucapkan 
oleh Tuan Crawford merupakan pelanggaran dari maksim Kuantitas karena ia banyak 
memberikan penjelasan tambahan bahwa jam 7 pagi ia sudah berada di TPS dan berada di 
barisan pertama. Dari pernyataan tersebut dapat diperkirakan bahwa Tuan Crawford adalah 
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orang pertama yang datang ke tempat pemungutan suara untuk menyalurkan suaranya. 
Teknik penerjemahan yang digunakan dalam contoh di atas adalah Teknik penerjemahan 
reduksi dan padanan lazim. Ujaran Mr.Crawford I was there when they opened yang 
terdapat dalam BSu diterjemahkan menjadi disana saat mereka buka dalam BSa. 
Terjemahan di atas menghasilkan kualitas terjemahan yang akurat tetapi kurang berterima. 
Kata I was dalam kalimat di atas tidak diterjemahkan dalam bahasa sasaran. Namun 
demikian, Teknik reduksi yang digunakan penerjemah di atas tidak mengurangi kualitas 
keakuratan terjemahan. Terjemahan di atas akan lebih berterima apabila diterjemahkan 
menjadi Saya disana saat mereka buka.  
 
      Data 18/EL/A/00:07:36 
Elizabeth : Well, you are my tenth Prime Minister, Mr. Blair. I’d like to think there 
were not too many surprises left. My first was Winston Churchill. He sat in 
your chair, in frock coat and top hat, and was kind enough to give a shy 
young girl like me quite an education. 
(Kau perdana menteriku yang ke-10, Tn.Blair. Perdana Menteri pertamaku 
Winston Churchill. Dia duduk di kursi itu pakai mantel dan topi. Dia 
memberi gadis muda sepertiku pendidikan yang berguna.) 
Tony Blair :  I can imagine.  
          (Bisa kubayangkan) 
Elizabeth :  Fifth time, one has hopefully added experience to that education, and a little 
wisdom – better enabling us to execute our constitutional responsibility. To 
advise, guide and warn the government of the day. 
(Dengan berjalannya waktu, kita berharap menambahkan  pengalaman pada 
pendidikan itu dan sedikit kebijaksanaan. Membuat kita lebih baik  
menerapkan tanggung jawab konstitusi. Untuk menasihati, membimbing 
dan memperingatkan pemerintah saat itu.) 
 
Tony Blair :  Advice which I look forward to receiving. 
(Aku menunggu nasehat Anda.) 
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Elizabeth : Well, we will save that for our weekly meetings. Now, if there’s nothing 
else, I believe we have some business to attend to. 
(Ya. Nanti saja saat rapat mingguan. Jika tidak ada lagi, kita punya 
urusan masing-masing.) 
Percakapan di atas terjadi antara Ratu Elizabeth dan Tuan Blair. Mereka sedang 
mendiskusikan Negaranya. Di akhir percakapan, Ratu  mengakhiri dengan pernyataan Now, 
if there’s nothing else, I believe we have some business to attend to yang diterjemahkan 
Jika tidak ada lagi, kita punya urusan masing-masing. Pernyataan Ratu tersebut 
melanggar maksim kuantitas karena Ratu tidak menjelaskan kepada Tuan Blair urusannya 
yang lain. Namun demikian, pernyataan Ratu Elizabeth di atas mengandung makna implisit 
yaitu ia ingin Tuan Blair meninggalkan ruangannya dengan segera. Teknik penerjemahan 
yang digunakan dalam contoh di atas adalah teknik reduksi dan padanan lazim. Penggunaan 
teknik reduksi ini ditemukan pada beberapa kata dalam BSu yang tidak diterjemahkan dalam 
BSa. Keterangan waktu Now dalam BSu tidak diterjemahkan dalam BSa. Selain itu, kata I 
believe dan to attend to yang terdapat dalam BSu tidak diterjemahkan dalam BSa. Sehingga 
tingkat kualitas terjemahan di atas dinilai kurang akurat namun berterima. Tindak tutur yang 
mengandung pelanggaran maksim Now, if there’s nothing else, I believe we have some 
business to attend to dalam BSu akan lebih akurat dalam BSa jika diterjemahkan menjadi 
Jika tidak ada lagi yang dibicarakan, saya rasa kita punya urusan masing-masing.  
Dengan demikian, penelitian ini membahas jenis pelanggaran maksim tuturan subtitle 
film The Queen dalam teks bahasa sumber, teknik penerjemahan yang digunakan penerjemah 
dalam menerjemahkan tuturan tersebut serta dampak penggunaan teknik tersebut terhadap 
tingkat keakuratan dan keberterimaan. 
Berbagai penelitian tentang analisis tuturan yang melalanggar maksim telah 
dilakukan beberapa kali. Berikut adalah beberapa penelitian yang mengangkat topic 
pelanggaran maksim ataupun penelitian dengan pendekatan lainnya.  
Penelitian relevan yang pertama dilakukan oleh Sari (2007) dengan judul 
penelitiannya An Analysis of Implicatures In Request Expression in Drama Entitled A 
Raisin In The Sun by Lorraine Hansberry. Ia mengkaji tentang strategi request dan 
pelanggaran maksim oleh beberapa tokoh dalam drama A Raisin in the Sun. Dari hasil 
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penelitiannya ditemukan adanya lima strategi request yaitu Hinting strategy, 
Ability/Willingness, Suggestory formulae, Wishes, Desires/Needs. Selain itu, dalam 
peneliannya ditemukan adanya pelanggaran maksim relevan, kualitas, dan kuantitas. 
Penelitian tersebut hanya mengkaji tentang strategi dan pelanggaran maksim, sedangkan 
teknik dan kualitas penerjemahan belum dikaji.  
Penelitian sejenis lainnya dilakukan oleh Mulyani (2010) dengan judul An Analysis 
of Flouting Maxims in “Forest Gump” Film Based on Grice’s Cooperative Principle (A 
Pragmatics Approach). Mulyani meneliti tentang jenis maksim yang dilanggar, prinsip 
kerjasama yang terlibat, dan sebab-sebab adanya pelanggaran maksim. Dari hasil 
penelitiannya ditemukan adanya pelanggaran terhadap maksim kuantitas, kualitas, relevan, 
dan cara. Penelitian Mulyani tersebut juga belum mengkaji tentang teknik penerjemahan dan 
kualitas terjemahan akibat penggunaan teknik penerjemahan tersebut.  
Penelitian lain yang sejenis dilakukan oleh Mahasiswa Pascasarjana UNS yaitu 
Sumardiono (2011) dengan tesisnya yang berjudul Kajian Terjemahan Ujaran Yang 
Mengandung Implikatur Pada Novel The Da Vinci Code.  Di dalam penelitiannya, ia 
membahas tentang jenis-jenis implikatur dan pola pergeseran daya pragmatis pada 
terjemahan yang terkandung dalam ujaran. Selain itu, penelitiannya juga mengkaji teknik- 
teknik penerjemahan yang diterapkan serta kualitas terjemahan meliputi tingkat keakuratan 
dan keberterimaan dalam kaitannya dengan teknik yang diterapkan. Dalam penelitian yang 
dilakukan Sumardiono, penelitian tersebut belum mengkaji tentang jenis- jenis pelanggaran 
maksim.  
Penelitian lainnya yang sejenis juga telah dilakukan oleh Kuncara (2012) yaitu 
Analisis Terjemahan Tindak Tutur Direktif pada Novel Sang Godfather karya Maria 
Puzo. Kuncara meneliti fungsi tindak tutur ilokusi direktif yang ditemukan dalam novel The 
GodFather dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia, teknik yang digunakan penerjemah 
dalam menerjemahkan tindak tutur tersebut, dan dampak penerjemahan tersebut pada 
kualitas keakuratan dan keberterimaan. Kuncara menggunakan topik yang lebih spesifik 
dalam penelitiannya yaitu Tindak tutur direktif. Sedangkan peneliti memilih untuk mengkaji 
semua tuturan yang melanggar maksim yang ada dalam film The Queen. 
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Penelitian sejenis lainnya dengan judul Analisis Terjemahan Tuturan Karakter 
Spongebob dalam Komik Amazing Journey dan Terjemahannya dalam Bahasa 
Indonesia dilakukan oleh Wisudawanto (2012). Wisudawanto meneliti tentang jenis dan 
fungsi ilokusi yang terdapat dalam tuturan tokoh Spongebob dalam komik Amazing Journey 
dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia, teknik penerjemahannya, serta dampak 
penggunaan teknik penerjemahan terhadap kualitas keakuratan dan keberterimaan terjemahan 
tuturan tokoh Spongebob tersebut. Dalam penelitian tersebut, Wisudawanto menggunakan 
sumber data yang berbeda dari peneliti yaitu komik.   
Dari kelima review di atas, dapat ditemukan celah yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk meneliti lebih jauh terkait dengan terjemahan tindak tutur yang mengandung 
pelanggaran maksim. Pertama, Peneliti dapat menggunakan film selain sumber data dari 
novel dan komik. Kedua, peneliti dapat menggunakan pembatasan masalah yang berbeda 
selain tindak tutur direktif dan meminta yaitu penerjemahan subtitle. Ketiga, peneliti dapat 
mengidentifikasi jenis pelanggaran maksim dari terjemahan Subtitle. Selain itu, pergeseran 
pelanggaran maksim dalam bahasa sasaran juga dapat diteliti lebih jauh.  
Berdasarkan latar belakang dan review penelitian di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih jauh mengenai terjemahan tindak tutur yang mengandung 
pelanggaran maksim yang terdapat pada film “The Queen”. Di dalam penelitiannya nanti, 
peneliti meneliti teknik penerjemahan yang dilakukan penerjemah di dalam menerjemahkan 
teks bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, kualitas terjemahan yang dihasilkan dilihat dari 
segi keakuratan dan keberterimaan.  
 
B. Batasan Masalah 
Disebabkan pragmatik memiliki berbagai jenis kajian, peneliti membatasi data yang 
diteliti. Dalam hal ini, peneliti mengkaji tindak tutur yang melanggar maksim dalam film The 
Queen dan subtitlenya dalam bahasa Indonesia. Sehingga, penelitian ini didasarkan pada 
penerjemahan subtitle. 
Selain itu, peneliti juga memfokuskan untuk meneliti teknik-teknik penerjemahan 
serta dampaknya terhadap kualitas hasil terjemahan subtitle yang mencakup keakuratan dan 




C. Rumusan Masalah 
1. Jenis pelanggaran maksim apa sajakah yang terdapat kalimat yang mempresentasikan 
tuturan pelanggaran maksim pada Film The Queen? 
2. Teknik apa sajakah yang digunakan penerjemah dalam menerjemahkan kalimat yang 
mempresentasikan tuturan pelanggaran maksim pada subtitle film The Queen?  
3. Bagaimanakah kualitas terjemahan kalimat yang mempresentasikan tuturan pelanggaran 




D. Tujuan Penelitian 
1. Mengidentifikasi jenis pelanggaran maksim apa sajakah yang paling sering muncul pada 
kalimat yang mempresentasikan tuturan pelanggaran maksim film The Queen.  
2. Mengidentifikasi teknik apa saja yang digunakan dalam menerjemahkan kalimat yang 
mempresentasikan tuturan pelanggaran maksim yang terdapat pada subtitle film The 
Queen. 
3. Mendeskripsikan kualitas terjemahan kalimat yang mempresentasikan tuturan 
pelanggaran maksim yang terdapat pada subtitle film The Queen yang mencakup aspek 
keakuratan dan keberterimaan. 
 
E. Manfaat penelitian 
1. Memberikan referensi mengenai topik penelitian dalam bidang pragmatik khususnya 
dalam kajian pelanggaran maksim. 
2. Memberikan gambaran tentang penerapan teknik yang sesuai untuk menerjemahkan 
kalimat yang mengandung pelanggaran maksim. 
3. Memberikan gambaran yang jelas akan pengaruh teknik penerjemahan terhadap kualitas 
terjemahan pelanggaran maksim yang ditinjau dari segi keakuratan dan keberterimaan. 
 
